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 The transformation of data-based education is an urgent need in the 

midst of low literacy and numeracy achievement in East Nusa 

Tenggara, especially in high schools/vocational schools under the 

West Manggarai Sukma School Foundation, Labuan Bajo Diocese. 

This Community Service (PKM) activity aims to analyze the results 

of the Academic Ability Test (TKA) and the 2025 Education Report 

Card to encourage school quality improvement through the Data-

Driven School Improvement approach. The method used was a non-

parametric quantitative approach with Latent Profile Analysis (LPA) 

and Hierarchical Cluster Analysis (HCA) on 942 students in three 

partner schools: SMK Stela Maris Labuan Bajo, SMAS Sta. Familia 

Wae Nakeng, and SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu. The results of 

the presentation and reflection on the FGD activities showed that 

there was a dissonance between students' micro achievements and 

school macro indicators, with the dominance of the middle to lower 

profile and aggregation bias. Indonesian literacy is a stable 

foundation, while numeracy and English are the main obstacles. 

Implicitly, differentiated learning, instructional leadership 

strengthening, and data integration in evidence-based planning are 

needed. 
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 Abstrak 

Transformasi pendidikan berbasis data menjadi kebutuhan mendesak 

di tengah rendahnya capaian literasi dan numerasi di Nusa Tenggara 

Timur, khususnya pada SMA/SMK di bawah Yayasan Persekolahan 

Sukma Manggarai Barat, Keuskupan Labuan Bajo. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan menganalisis 

hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) dan Rapor Pendidikan 2025 

untuk mendorong peningkatan mutu sekolah melalui pendekatan 

Data-Driven School Improvement. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif non-parametrik dengan Latent Profile 

Analysis (LPA) dan Hierarchical Cluster Analysis (HCA) terhadap 

942 siswa di tiga sekolah mitra: SMK Stela Maris Labuan Bajo, 

SMAS Sta. Familia Wae Nakeng, dan SMAS Sanctissima Trinitas 

Ranggu. Hasil presentasi dan refleksi pada kegiatan FGD 

menunjukkan adanya disonansi antara capaian mikro siswa dan 

indikator makro sekolah, dengan dominasi profil menengah ke 

bawah serta bias agregasi. Literasi bahasa Indonesia menjadi fondasi 

stabil, sementara numerasi dan bahasa Inggris menjadi hambatan 

utama. Implikasinya, diperlukan pembelajaran terdiferensiasi, 

penguatan kepemimpinan instruksional, dan integrasi data dalam 

perencanaan berbasis bukti. 
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PENDAHULUAN 

Lanskap pendidikan global abad ke-21 telah mengalami pergeseran paradigma yang 

fundamental. Era disrupsi teknologi tidak lagi sekadar menuntut penguasaan kognitif tingkat 

rendah, melainkan integrasi mendalam antara literasi digital, kemampuan berpikir sistem 

(systems thinking), dan kecerdasan sosial. Sebagaimana ditegaskan World Economic Forum 

dalam Future of Jobs Report (2022), kemampuan analitis dan berpikir kritis kini menempati 

hierarki tertinggi dalam kompetensi dunia kerja. Pendidikan tidak lagi diukur dari volume 

informasi yang dihafal, melainkan ketangkasan individu dalam memproses dan mensintesis 

data untuk menyelesaikan persoalan nyata yang kompleks. Namun, visi ideal ini berbenturan 

keras dengan realitas empirik di Indonesia, khususnya di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

yang tengah berada dalam fase “darurat akademik” (Fuad & Metarum, 2021). 

Potret pendidikan NTT secara konsisten mencerminkan tantangan masif dalam 

penguasaan literasi dan numerasi. Data Tes Kemampuan Akademik (TKA) 2025 menempatkan 

NTT pada posisi terbawah nasional dengan rerata nilai mata pelajaran wajib hanya 33,07. 

Fenomena floor effect yang sistemik terlihat pada skor Bahasa Inggris (19,71) dan Matematika 

(31,73), di mana distribusi nilai menumpuk di titik nadir. Krisis ini divalidasi hasil Asesmen 

Nasional yang mencatat hanya 22,8% siswa NTT mencapai kompetensi literasi-numerasi 

minimal. Disparitas tajam antarwilayah memperburuk keadaan; indeks literasi Sumba Barat 

(15,79%) kontras dengan Nagekeo (66,67%). Secara keseluruhan, kondisi numerasi berada 

pada level kritis, dengan kategori baik hanya 15,81%, sementara 24,15% siswa berada pada 

level paling rendah (Sariguna Johnson Kennedy et al., 2019). 

Ketimpangan ini merambat hingga ke satuan pendidikan di Manggarai Raya. Realitas 

lapangan menunjukkan anomali pedagogis serius: banyak siswa menengah hingga mahasiswa 

tidak memiliki kecakapan baca-tulis dan berhitung memadai. Keterbatasan infrastruktur, 

minimnya akses buku bermutu, dan tantangan geografis menjadi determinan utama stagnasi 

kualitas (Ysh & Kusumaningsih, 2025). Selain itu, rendahnya keteladanan pendidik dalam 

budaya literasi memicu lemahnya stimulasi kognitif di sekolah. Kondisi ini menuntut intervensi 

strategis yang segera, terukur, dan berbasis realitas kognitif lapangan, melampaui retorika 

administratif. 

Urgensi transformasi pendidikan kian mendesak di Kabupaten Manggarai Barat pasca 

penetapan Labuan Bajo sebagai Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP). Posisi strategis 

ini membawa konsekuensi ganda: peluang ekonomi masif dan ancaman marginalisasi tenaga 

kerja lokal (Kiwang & Arif, 2020). Tanpa kesiapan akademik mumpuni, lulusan SMA/SMK 

di Manggarai Barat berisiko menjadi “penonton” di tanah sendiri, kalah bersaing dengan tenaga 

kerja luar akibat globalisasi. Menjawab tantangan ini, Yayasan Sukma Manggarai Barat; 

sebagai bagian misi Keuskupan Labuan Bajo yang berdiri tahun 2024; hadir dengan komitmen 

serius pada peningkatan mutu pendidikan sejak jenjang SD hingga SMA/SMK (Jehane et al., 

2025). 

Namun, di tingkat sekolah mitra, muncul persoalan akibat pengelolaan instruksional 

yang masih orientasi pada capian rata-rata. Kebijakan sekolah seringkali hanya didasarkan 

pada angka rata-rata rapor konvensional yang justru menutupi keberagaman kapasitas 

intelektual siswa (Ziernwald et al., 2022). Pendekatan tunggal (one-size-fits-all) menyebabkan 

intervensi pedagogis tidak tepat sasaran, sehingga jurang antara penguasaan bahasa nasional 

yang solid dengan lemahnya logika kuantitatif semakin lebar. Tanpa pemetaan person-
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centered, sekolah gagal mengidentifikasi hambatan spesifik seperti profil “Hambatan 

Numerik”; siswa yang mengalami paralisis angka meski memiliki kemampuan literasi baik 

(Siswanto et al., 2024). Lebih jauh, terdapat diskoneksi antara capaian mikro individu dalam 

TKA dengan data makro Rapor Pendidikan (Indahri et al., 2021). Meski iklim sosial sekolah 

dinilai aman, rendahnya dukungan stimulasi kognitif dan lemahnya kepemimpinan 

instruksional membuat daya saing lulusan tetap rendah. Ketidakmampuan manajemen sekolah 

dalam menyinkronkan data kognitif dengan rencana anggaran (ARKAS) menyebabkan inovasi 

terjebak dalam siklus administratif tanpa menyentuh substansi nalar siswa. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) oleh tim UNIKA Santu Paulus Ruteng 

hadir untuk menjembatani celah tersebut melalui pendampingan analisis TKA dan Rapor 

Pendidikan pada SMK Stela Maris Labuan Bajo, SMAS Sta. Familia Wae Nakeng, dan SMAS 

Sanctissima Trinitas Ranggu. Melalui Pendekatan Data-Driven School Improvement, dan 

dengan memanfaatkan analisis statistik Non-parametrik, Latent Profile Analysis (LPA) dan 

Hierarchical Cluster Analysis (HCA),  untuk mengelompokkan siswa berdasarkan identitas 

akademik unik (kluster), serta analisis Response to Intervention (RtI) untuk menyusun jaring 

pengaman akademik bagi kelompok berisiko, tim PKM melakukan transformasi data mentah 

menjadi alat diagnosa pedagogis yang presisi. 

Permasalahan mendasar yang dihadapi sekolah mitra di bawah naungan Yayasan 

Persekolahan Sukma Manggarai Barat; yakni SMK Stela Maris Labuan Bajo, SMAS Sta. 

Familia Wae Nakeng, dan SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu; merupakan manifestasi dari 

ketimpangan akademik sistemik yang sering kali tersembunyi di balik tabir angka rata-rata 

rapor konvensional. Selama ini, manajemen sekolah cenderung mengadopsi pendekatan mean-

oriented, sebuah paradigma yang hanya melihat performa kolektif namun gagal memetakan 

realitas keberagaman kognitif individu secara presisi (Serani & Hairida, 2024). Akibatnya, 

intervensi pedagogis sering kali meleset dari sasaran karena tidak didasarkan pada kebutuhan 

riil siswa. 

Data empirik TKA 2025 menunjukkan kesenjangan kompetensi mencolok: literasi 

Bahasa Indonesia relatif stabil, namun numerasi dan Bahasa Inggris sangat rendah, bahkan 

mencapai floor effect, mengindikasikan beban kognitif berlebih dalam pembelajaran reguler 

serta ketidakseimbangan strategi penguatan kompetensi dasar siswa. (Ilham et al., 2020). 

Pengabaian terhadap analisis berpusat pada individu (person-centered) mengakibatkan sekolah 

kesulitan mendeteksi kelompok siswa dengan kendala kognitif spesifik, seperti profil 

“hambatan numerik” (Sepriyanti et al., 2022). Profil ini menunjukkan siswa verbal-artikulatif, 

namun lemah dalam logika numerik. Tanpa identifikasi, pendekatan seragam bertahan, 

memperlebar kesenjangan antara minat siswa dan penguasaan kompetensi inti sebagai 

prasyarat pendidikan tinggi. (Hignasari et al., 2023). 

Lebih lanjut, ditemukan diskoneksi kritis antara capaian mikro individu siswa dengan 

data makro institusional pada Rapor Pendidikan. Secara empiris, profil Rapor Pendidikan 

sekolah mitra menunjukkan kualitas lingkungan belajar yang aman dan inklusif, namun modal 

sosial ini belum mampu dikonversi menjadi performa akademik yang kompetitif (Tahir & 

Kendari, n.d.). Hal ini disebabkan oleh rendahnya dukungan stimulasi kognitif dan lemahnya 

kepemimpinan instruksional di tingkat kelas. Akar masalahnya sering kali bermuara pada 

manajemen sekolah yang belum sepenuhnya berbasis bukti (evidence-based) dalam menyusun 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) (Prasetyono et al., 2023). Rendahnya skor 
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numerasi dan literasi global tidak direspons dengan realokasi anggaran untuk pengembangan 

guru yang fokus pada area “darurat” tersebut. Dampaknya terjadi stagnasi kualitas: bimbingan 

karier menjadi tidak akurat, risiko salah jurusan bagi lulusan meningkat, dan terjadi inefisiensi 

alokasi sumber daya yang kronis (Tapung et al., 2024). 

Menanggapi kompleksitas permasalahan tersebut, Tim PKM Universitas Katolik 

Indonesia Santu Paulus Ruteng menawarkan solusi integratif yang berfokus pada transformasi 

tata kelola pendidikan dengan pendekatan Data-Driven School Improvement, dengan berpijak 

pada berbasis bukti melalui lima pilar strategis, yakni: pertama, rekonstruksi Diagnostik 

Akademik: Menggeser paradigma analisis dari sekadar nilai rata-rata menjadi pemetaan profil 

laten menggunakan Latent Profile Analysis (LPA) dan Hierarchical Cluster Analysis (HCA) 

(Demirkaya et al., 2025). Metode ini mampu mengidentifikasi “rekam jejak” akademik unik 

dan hambatan kognitif spesifik setiap siswa secara presisi sebagai dasar intervensi; kedua, 

sinkronisasi Data Mikro-Makro: Menghubungkan capaian individu dalam TKA dengan 

indikator sistemik Rapor Pendidikan. Sinkronisasi ini bertujuan menemukan akar masalah 

instruksional, apakah rendahnya nilai siswa disebabkan oleh faktor kognitif personal atau 

lemahnya kualitas pembelajaran di sekolah (Prasetyono et al., 2023); ketiga, implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi: Sebagai jawaban atas kegagalan strategi seragam, tim 

mendorong penerapan scaffolding (perancah) bagi kelompok berisiko (misalnya kelompok low 

achievers) dan program pengayaan bagi kelompok unggul, sehingga setiap siswa mendapatkan 

layanan pendidikan sesuai level kesiapannya (Mehri & Amerian, 2014); keempat, 

pendampingan Perencanaan Berbasis Data (PBD): Memfasilitasi sekolah dalam menyusun 

ARKAS yang akuntabel. Alokasi sumber daya diarahkan secara tematik untuk penguatan 

literasi dan numerasi global yang menjadi titik lemah utama mitra (Fauzi et al., 2023); kelima, 

sistem Bimbingan Karier Presisi: Memanfaatkan data profil akademik sebagai navigasi 

pemilihan program studi. Dengan peta kemampuan yang akurat, risiko salah jurusan dapat 

diminimalisasi, memastikan lulusan memiliki daya saing yang selaras dengan potensi 

kognitifnya (Shoit et al., 2023). 

Melalui rangkaian solusi integratif ini, tim PKM berupaya memutus siklus stagnasi 

administratif dan mengonversi lingkungan sekolah yang sudah kondusif menjadi prestasi 

akademik yang kompetitif, tangguh, dan berkelanjutan bagi generasi muda di wilayah 

Manggarai Barat, khusus sekolah SMA/SMK di bawah asuhan Yayasan Sukma Manggarai 

Barat, Keuskupan Labuan Bajo. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan 

menganalisis hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) dan Rapor Pendidikan 2025 pada tiga 

sekolah mitra Yayasan Sukma Manggarai Barat melalui pendekatan Latent Profile Analysis 

(LPA) dan Hierarchical Cluster Analysis (HCA), mengidentifikasi kesenjangan capaian mikro 

siswa dengan indikator makro institusional, serta merumuskan rekomendasi strategis berbasis 

Data-Driven School Improvement. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat teoritis bagi 

pengembangan ilmu manajemen pendidikan berbasis analisis profil laten, serta manfaat praktis 

bagi sekolah mitra sebagai instrumen diagnosa pedagogis, bagi guru sebagai acuan intervensi 

instruksional presisi, bagi Yayasan Sukma dan Keuskupan Labuan Bajo sebagai dasar 

kebijakan peningkatan mutu, serta bagi peneliti selanjutnya sebagai landasan studi lanjutan. 
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METODE 

Kegiatan PKM yang berlangsung selama bulan Februari sd April 2026 ini menerapkan 

metode/pendekatan Data-Driven School Improvement (DDSI). Secara konseptual, DDSI 

adalah sebuah kerangka kerja sistematis yang menggunakan data sebagai kompas utama dalam 

siklus perbaikan mutu sekolah. Metode ini dirancang untuk menjembatani diskoneksi kronis 

antara performa akademik individu dan kebijakan institusional yang selama ini sering terjadi 

di sekolah mitra (Badawy & Alkaabi, 2023). Keunggulan pendekatan ini terletak pada 

kemampuannya mentransformasi “data statis” yang biasanya hanya berakhir dalam tumpukan 

laporan administratif, menjadi “data dinamis” yang mampu menggerakkan dialog partisipatif 

dan mendasari tindakan instruksional serta pengambilan keputusan manajerial yang presisi 

(Datnow & Hubbard, 2016). 

Alur pelaksanaan PKM ini dirancang melalui kerangka kerja saintifik yang 

mengintegrasikan lima tahapan sistematis berbasis pendekatan DDSI. Tahap pertama, Analisis 

Mikro (Akuisisi Data), melibatkan pengumpulan skor mentah TKA dari 942 siswa di tiga 

sekolah mitra, yakni SMK Stela Maris Labuan Bajo (N=559), SMAS Sta. Familia Wae Nakeng 

(N=324), dan SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu (N=59), serta dokumen Rapor Pendidikan 

2025. Pada level ini, statistik deskriptif dan uji normalitas Shapiro-Wilk digunakan untuk 

membedah distribusi capaian dan mendeteksi fenomena floor effect. 

Tahap kedua, Analisis Meso (Person-Centered), merupakan inti metodologi melalui 

penerapan Latent Profile Analysis (LPA) dan Hierarchical Cluster Analysis (HCA) (J. Wang 

et al., 2024). Berbeda dengan analisis rata-rata, LPA mengekstraksi arketipe kognitif siswa 

guna mengidentifikasi kluster yang membutuhkan intervensi khusus, seperti kelompok 

hambatan numerik atau bahasa. Selanjutnya, tahap ketiga, Analisis Makro (Sintesis Sistemik), 

mengintegrasikan data individu dengan konteks sekolah untuk mendiagnosis apakah 

rendahnya literasi berakar dari kendala kognitif personal atau lemahnya dukungan 

instruksional institusi. Tahap keempat, Diseminasi dan Advokasi, mentransformasi data 

menjadi visualisasi intuitif (Raincloud Plots dan Biplot) untuk memantik diskusi mendalam 

dalam Focus Group Discussion (FGD) lintas rumpun mata pelajaran. Langkah ini bertujuan 

membangun kesadaran kolektif mengenai strategi Teaching at the Right Level (Busri et al., 

2023). Alur ini ditutup dengan tahap kelima, Pleno dan Rekomendasi Strategis, yang 

mengkristalisasi hasil refleksi menjadi rencana aksi berbasis bukti (evidence-based policy) 

(Indra et al., 2021). Hasil akhirnya adalah instrumen navigasi manajerial bagi sekolah untuk 

menyusun ARKAS yang lebih akuntabel, adaptif, dan responsif terhadap keberagaman 

kapasitas kognitif siswa guna memutus siklus stagnasi kualitas pendidikan di Manggarai Barat. 
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Gambar 1. Visualisasi Alur Pelaksanaan PKM dengan Pendekatan Data-Driven School 

Improvement (DDSI) 

Sumber: Diolah oleh Tim PKM Pendampingan Analisis TKA dan Rapor Pendidikan Yayasan 

Sukma Manggarai Barat, 2026 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian temuan dan pembahasan dalam PKM ini disusun sebagai upaya analitis untuk 

menjembatani kesenjangan antara data empirik capaian siswa dan interpretasi institusional 

yang selama ini berbasis agregasi, sekaligus merefleksikan proses partisipatif sebagai “warna” 

utama kegiatan. Melalui pendekatan DDSI, data TKA dan Rapor Pendidikan 2025 

ditransformasikan menjadi instrumen diagnosis pedagogis yang kontekstual dan berlapis. 

Analisis dilakukan secara kolaboratif melalui FGD yang melibatkan kepala sekolah, guru dan 

ketua Yasukma. Tim PKM mempresentasikan data secara sistematis sebagai pemantik dialog 

reflektif, di mana peserta mengonfirmasi dan memaknai temuan berdasarkan pengalaman 

praksis. Analisis berjenjang; dari level mikro, meso (LPA/HCA), dan makro; yang 

mengungkap ketimpangan belajar, penyetaraan rata-rata, dan akar masalah instruksional. 

Dengan demikian, data menjadi medium refleksi kolektif dan dasar perumusan rekomendasi 

strategis dan intervensi yang presisi, adaptif, dan kontekstual. 

a. Temuan  

Dalam presentasi dan refleksi di SMK Stela Maris Labuan Bajo, hasil analisis terhadap 

559 siswa menunjukkan divergensi tajam antara hasil TKA dan Rapor Pendidikan 2025. Skor 

rata-rata TKA masih di bawah standar: Bahasa Indonesia 36,44, Bahasa Inggris 39,26, dan 

Matematika 33,39. Secara profil, kelompok terbesar adalah Profil 5 (37%), diikuti Profil 2 

(31,4%) dan Profil 3 (18,8%), menandakan dominasi capaian menengah ke bawah. Namun, 

Rapor Pendidikan menampilkan kategori “Sedang” dengan Literasi 67,27 dan Numerasi 60,00. 

Kesenjangan ini mengindikasikan bias data, karena hanya 7,2% siswa berada pada Profil 4 

(unggul), sementara 4,5% masih pada Profil 1 dengan kelemahan literasi dasar signifikan. 
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Gambar 2. Presentasi dan Refleksi Hasil 

Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 2025, 

SMAS Sta. Familia Waenakeng, 02 Maret 

2026 

Sumber: Dokumentasi Tim PKM Pendampingan 

Analisis TKA dan Rapor Pendidikan Yayasan 

Sukma Manggarai Barat, 2026 

 

 
Gambar 3. Presentasi dan Refleksi Hasil 

Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 2025, 

SMAS Sta. Familia Waenakeng, 02 Maret 

2026 

Sumber: Dokumentasi Tim PKM 

Pendampingan Analisis TKA dan Rapor 

Pendidikan Yayasan Sukma Manggarai Barat, 

2026 

Selanjutnya, Tim PKM melakukan sinkronisasi antara profil laten siswa (LPA) dan 

Rapor Pendidikan 2025 menunjukkan keterkaitan sistemik yang saling memengaruhi. Secara 

kuantitatif, Rapor Pendidikan menampilkan capaian moderat, di mana literasi 67,27 dan 

numerasi 60,00; namun data TKA mengungkap realitas lebih rendah: Bahasa Indonesia 36,44, 

Bahasa Inggris 39,26, dan Matematika 33,39. Ketimpangan ini diperkuat distribusi profil, di 

mana 87,2% siswa berada pada Profil 2 (31,4%), Profil 3 (18,8%), dan Profil 5 (37%) yang 

dominan pada level menengah ke bawah, sementara hanya 7,2% (Profil 4) benar-benar unggul. 

Rendahnya numerasi (hanya 62,22% tuntas) berkorelasi langsung dengan dominasi profil 

menengah-lemah. Dengan demikian, skor agregat Rapor Pendidikan cenderung “terangkat” 

oleh sebagian kecil siswa unggul, sehingga menutupi kerentanan struktural mayoritas siswa. 

Pada kegiatan presentasi dan refleksi di SMAS Sta. Familia Wae Nakeng dengan 

analisis deskriptif terhadap 324 siswa, terlihat pola korelasi yang kuat antara capaian skor dan 

pembentukan profil laten. Skor perolehan Bahasa Indonesia (53,74) menjadi fondasi paling 

stabil dan menjelaskan mengapa sebagian besar siswa mampu bertahan pada kategori Moderate 

Achievers (60%). Namun, Bahasa Inggris (31,34) yang rendah berkorelasi langsung dengan 

munculnya kelompok Specific Language Gap (26%), yang kompeten secara umum tetapi 

terhambat akses literasi global. Sementara itu, Matematika (23,38) sebagai skor terendah 

memperkuat posisi mayoritas siswa pada level menengah, sekaligus membatasi transisi ke 

High Achievers (14%). Dengan demikian, ketimpangan lintas mata pelajaran ini bersifat 

sistemik: Bahasa Indonesia menopang stabilitas, sedangkan kelemahan Bahasa Inggris dan 

Matematika menjadi faktor pembatas mobilitas akademik siswa. 



 

5057 

Gambar 4. Presentasi dan Refleksi Hasil 

Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 

2025, SMAS Sta. Familia Waenakeng, 14 

Februari 2026 

Sumber: Dokumentasi Tim PKM 

Pendampingan Analisis TKA dan Rapor 

Pendidikan Yayasan Sukma Manggarai 

Barat, 2026 

 

 
Gambar 5. Presentasi dan Refleksi Hasil Analisis 

TKA dan Rapor Pendidikan 2025, SMAS Sta. 

Familia Waenakeng, 14 Februari 2026  

Sumber: Dokumentasi Tim PKM Pendampingan 

Analisis TKA dan Rapor Pendidikan Yayasan 

Sukma Manggarai Barat, 2026 

 

Tim PKM mengungkapkan keterkaitan antara profil laten siswa dan Rapor Pendidikan 

2025 sebagai ekosistem terintegrasi. Capaian kognitif, kualitas pembelajaran, kapasitas guru, 

dan tata kelola saling menguatkan. Stabilitas literasi 64,91 dan numerasi 53,66 selaras dengan 

dominasi Moderate Achievers (60%), ditopang Bahasa Indonesia 53,74. Namun, rendahnya 

Bahasa Inggris 31,34 mencerminkan hambatan struktural, seiring penurunan kualitas 

pembelajaran (63) dan pelatihan PTK, yang memicu kelompok Specific Language Gap (26%). 

Di sisi lain, capaian Matematika 23,38 membatasi mobilitas menuju High Achievers (14%). 

Kondisi ini diperparah oleh penurunan karakter (55,8) dan melemahnya iklim keamanan 

sekolah (70), yang berdampak langsung pada motivasi serta kesiapan belajar siswa. 

Sementara itu, hasil presentasi dan refleksi di SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu 

terhadap 59 siswa melalui HCA menunjukkan disparitas capaian kognitif. Rata-rata TKA 

masih rendah: Bahasa Indonesia 45,44, Matematika 30,60, dan Bahasa Inggris 15,34 (sangat 

rendah). Terdapat tiga profil belajar. Profil 1 (26%) lemah pada pelajaran inti tetapi unggul di 

aspek lain, sehingga perlu pendekatan berbasis potensi siswa. Profil 2 (42%) sebagai mayoritas 

mengalami penurunan tajam pada Bahasa Inggris, sehingga membutuhkan pendampingan dan 

penguatan bertahap. Profil 3 (32%) unggul secara konsisten dan memerlukan pengayaan 

melalui tugas berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi. Tanpa strategi pembelajaran yang berbeda 

sesuai kebutuhan, kesenjangan antar kelompok akan semakin melebar. 
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Gambar 6. Presentasi dan Refleksi Hasil 

Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 2025, 

SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu, 17April 

2026 

Sumber: Dokumentasi Tim PKM Pendampingan 

Analisis TKA dan Rapor Pendidikan Yayasan 

Sukma Manggarai Barat, 2026 

Gambar 7. Presentasi dan Refleksi Hasil 

Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 2025, 

SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu, 17April 

2026 

Sumber: Dokumentasi Tim PKM 

Pendampingan Analisis TKA dan Rapor 

Pendidikan Yayasan Sukma Manggarai Barat, 

2026 

 

Dalam FGD di SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu, analisis HCA dan Rapor 

Pendidikan 2025 menegaskan adanya krisis instruksional dan sistemik yang saling terkait. 

Disparitas kognitif siswa merupakan dampak stagnasi pedagogis. Sekitar 62,23% siswa berada 

di bawah standar numerasi, sejalan dengan temuan HCA, di mana mayoritas (Profil 2–42%) 

mengalami kesulitan belajar, terutama pada Bahasa Inggris (rata-rata 15,34). Hal ini 

menunjukkan pembelajaran belum adaptif. Muncul paradoks: kepemimpinan meningkat, tetapi 

praktik inovatif dan dukungan psikologis menurun. Guru belum optimal menerapkan hasil 

pelatihan, sehingga potensi siswa tidak berkembang. Situasi diperburuk oleh melemahnya 

iklim sekolah yang memicu kesenjangan makin lebar. Tanpa strategi pembelajaran yang 

menyesuaikan kebutuhan siswa dan memanfaatkan potensi mereka, ketimpangan capaian akan 

terus berlanjut dan menjadi permanen. 

Berdasarkan hasil presentasi dan refleksi kolaboratif pada sesi FGD, temuan empirik 

pada SMK Stela Maris menunjukkan adanya disonansi struktural antara capaian TKA berbasis 

Latent Profile Analysis (LPA) dan indikator agregat Rapor Pendidikan 2025. Secara kuantitatif, 

skor TKA yang rendah, yakni Bahasa Indonesia (36,44), Bahasa Inggris (39,26), dan 

Matematika (33,39); mengindikasikan bahwa mayoritas siswa belum mencapai kompetensi 

minimum, meskipun Rapor Pendidikan menampilkan kategori “Sedang” (literasi 67,27; 

numerasi 60,00). Ketimpangan ini diperkuat oleh distribusi profil, di mana 87,2% siswa berada 

pada spektrum menengah-bawah (Profil 2, 3, dan 5), sementara hanya 7,2% yang benar-benar 

unggul (Profil 4). Kondisi ini mengarah pada bias agregasi, di mana performa kelompok kecil 

berprestasi tinggi “mengangkat” rata-rata institusi, sehingga menutupi kerentanan mayoritas. 

Dalam perspektif Data-Driven School Improvement, temuan ini menegaskan pentingnya 

pergeseran dari analisis berbasis rata-rata menuju diagnostik berbasis distribusi dan segmentasi 

siswa, agar kebijakan tidak bersifat generalistik, tetapi presisi dan kontekstual (Nurbani et al., 

2025). 
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Gambar 8. Visualisasi Hasil Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 2025, SMAK Stela 

Maris Labuan Bajo 

Sumber: Dokumentasi Tim PKM Pendampingan Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 

Yayasan Sukma Manggarai Barat, 2026 

 

Seturut sudut pandang DDSI, implikasi strategisnya menuntut transformasi menyeluruh 

pada ekosistem sekolah. Pertama, pada level pembelajaran, diperlukan diferensiasi 

instruksional berbasis profil: intervensi intensif untuk Profil 1 dan 2 (remedial literasi-

numerasi), penguatan transisi untuk Profil 3, serta akselerasi untuk Profil 4. Kedua, pada tata 

kelola, sekolah perlu mengintegrasikan perencanaan berbasis data mikro (LPA/TKA) ke dalam 

RKS dan RKAS, sehingga alokasi sumber daya lebih tepat sasaran (Lukman et al., 2024). 

Ketiga, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan berbasis bukti menjadi kunci untuk 

menjembatani kesenjangan antara refleksi dan praktik (Indraswati et al., 2023). Keempat, 

keberlanjutan ekosistem menuntut integrasi antara capaian akademik, iklim belajar, dan 

kemitraan industri (link and match), sehingga peningkatan tidak hanya bersifat jangka pendek, 

tetapi sistemik dan berkelanjutan (Wang et al., 2021). Dengan demikian, data tidak lagi sekadar 

alat evaluasi, melainkan fondasi utama transformasi mutu pendidikan. 

Refleksi empirik pada 324 siswa SMAS Sta. Familia Wae Nakeng menunjukkan bahwa 

ketimpangan capaian antar mata pelajaran membentuk arsitektur kompetensi yang tidak 

seimbang dan berdampak langsung pada stratifikasi profil laten siswa. Stabilitas Bahasa 

Indonesia (53,74) menjelaskan dominasi Moderate Achievers (60%) sebagai kelompok dengan 

daya adaptasi akademik cukup, namun belum transformatif. Sebaliknya, rendahnya Bahasa 

Inggris (31,34) mengonstruksi kelompok Specific Language Gap (26%) yang mengalami 

keterbatasan akses terhadap literasi global, sementara Matematika (23,38) berfungsi sebagai 

filter kognitif yang membatasi ekspansi ke High Achievers (14%). Ketika temuan ini 

disandingkan dengan Rapor Pendidikan 2025; literasi 64,91, numerasi 53,66, kualitas 

pembelajaran 63, serta penurunan karakter (55,8) dan iklim keamanan (70); terlihat adanya 

korelasi sistemik antara capaian kognitif, kualitas instruksional, dan kondisi sosial-emosional 
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sekolah. Hal ini menegaskan bahwa capaian moderat pada level makro belum 

merepresentasikan realitas mikro distribusi kemampuan siswa. 

 
Gambar 9. Visualisasi Hasil Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 2025, SMAS Sta. 

Familia Wae Nakeng 

Sumber: Dokumentasi Tim PKM Pendampingan Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 

Yayasan Sukma Manggarai Barat, 2026 

 

Dalam kerangka DDSI, temuan ini menuntut pergeseran paradigma dari pendekatan 

berbasis rata-rata menuju intervensi berbasis segmentasi data. Strategi peningkatan perlu 

diarahkan pada diferensiasi pembelajaran: penguatan literasi dasar untuk menjaga stabilitas, 

intervensi intensif Bahasa Inggris untuk menjembatani kesenjangan global, serta penguatan 

numerasi sebagai fondasi berpikir tingkat tinggi. Pada level tata kelola, sekolah perlu 

mengintegrasikan data LPA dan capaian TKA ke dalam perencanaan berbasis bukti 

(RKS/RKAS), sehingga alokasi sumber daya, pelatihan guru, dan desain kurikulum menjadi 

lebih presisi (Amini et al., 2022). Selain itu, penguatan karakter dan iklim keamanan harus 

diposisikan sebagai prasyarat pedagogis, bukan pelengkap. Dengan demikian, keberlanjutan 

ekosistem sekolah hanya dapat dicapai melalui integrasi antara data empirik, praktik 

pembelajaran adaptif, dan kebijakan berbasis bukti yang responsif terhadap kebutuhan nyata 

siswa (Sutarsih & Saud, 2019). 

Selanjutnya, refleksi bersama terkait 59 siswa SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu 

menegaskan adanya disparitas kognitif yang bersifat struktural dan berlapis, yang tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui indikator agregat Rapor Pendidikan. Rata-rata capaian TKA: Bahasa 

Indonesia (45,44), Matematika (30,60), dan terutama Bahasa Inggris (15,34) yang mengalami 

floor effect, merefleksikan fondasi akademik yang rapuh. Hasil HCA memperdalam diagnosis 

ini dengan memetakan tiga profil belajar yang berbeda secara epistemik: Profil 1 (26%) 

menunjukkan potensi non-akademik yang tidak terakomodasi, Profil 2 (42%) terjebak dalam 

krisis Zone of Proximal Development akibat pembelajaran yang tidak adaptif, dan Profil 3 

(32%) menjadi kantong keunggulan yang belum dimobilisasi secara sistemik. Ketika 
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disandingkan dengan Rapor Pendidikan 2025; terutama tingginya proporsi siswa di bawah 

standar numerasi (62,23%) serta paradoks peningkatan kepemimpinan tanpa diikuti inovasi 

pedagogis; terlihat jelas adanya diskoneksi antara kebijakan, praktik pembelajaran, dan 

kebutuhan riil siswa.  

Dalam perspektif DDSI, kondisi ini menuntut transformasi dari pendekatan normatif 

menuju intervensi presisi berbasis segmentasi profil siswa. Strategi peningkatan harus berlapis: 

implementasi Response to Intervention (RtI) dan Asset-Based Pedagogy untuk Profil 1 guna 

mengangkat potensi laten (Gabriel & López, 2024); scaffolding intensif berbasis 

Comprehensible Input untuk Profil 2 guna memulihkan fondasi kognitif (McNiff & Aicher, 

2016); serta Differentiated Instruction berbasis HOTS dan peer tutoring untuk Profil 3 sebagai 

motor akselerasi (Insorio, 2024). Pada level tata kelola, integrasi data HCA dan TKA ke dalam 

perencanaan berbasis bukti (RKS/RKAS) menjadi krusial agar alokasi sumber daya, pelatihan 

guru, dan desain kurikulum lebih tepat sasaran. Selain itu, penguatan iklim keamanan dan 

kebijakan preventif harus diposisikan sebagai prasyarat pembelajaran efektif. Dengan 

demikian, keberlanjutan ekosistem sekolah hanya dapat dicapai melalui sinergi antara 

diagnosis empirik, inovasi pedagogis, dan kebijakan berbasis data yang adaptif dan responsif 

(Akbar et al., 2024). 

 

 
Gambar 10. Visualisasi Hasil Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 2025, SMAS 

Sanctissima Trinitas Ranggu 

Sumber: Dokumentasi Tim PKM Pendampingan Analisis TKA dan Rapor Pendidikan 

Yayasan Sukma Manggarai Barat, 2026 

 

Berdasarkan refleksi bersama tim PKM, guru, kepala sekolah, dan Ketua Yasukma, 

disepakati rekomendasi strategis berbasis DDSI untuk mendorong transformasi pendidikan 

yang sistemik, integratif, dan berbasis data di sekolah mitra. Adapun rekomendasi-

rekomendasi strategisnya, sebagai berikut: (1) Sekolah perlu mengembangkan data ecosystem 

berbasis LPA, HCA, dan TKA sebagai fondasi pengambilan keputusan, dengan 
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mengintegrasikannya ke dalam RKS/RKAS agar intervensi tidak lagi berbasis rata-rata, tetapi 

berbasis segmentasi nyata siswa (profil/kluster), termasuk penetapan prioritas pada literasi, 

numerasi, dan bahasa Inggris sebagai domain kritis (Dwi et al., 2018); (2) Kepala Sekolah 

harus berperan sebagai instructional leader berbasis data, dengan memastikan siklus 

perencanaan-pelaksanaan-evaluasi berjalan adaptif melalui data review meeting berkala, 

supervisi akademik diferensiatif, serta penguatan budaya refleksi yang berorientasi pada 

dampak belajar siswa, bukan sekadar kepatuhan administratif (Andriani & Kamaruddin, 2024); 

(3) Guru dituntut mengimplementasikan differentiated instruction berbasis profil/kluster, 

dengan desain pembelajaran yang responsif (remedial intensif untuk kelompok lemah, 

penguatan transisi untuk menengah, dan akselerasi untuk unggul), serta memanfaatkan 

asesmen formatif sebagai alat diagnosis berkelanjutan (Jumini, 2023); (4) Yayasan Sukma 

Manggarai Barat Keuskupan Labuan Bajo perlu memperkuat dukungan struktural melalui 

kebijakan peningkatan kapasitas guru berbasis bukti (evidence-based training), penyediaan 

sumber daya prioritas pada mata pelajaran krusial, serta sistem monitoring berbasis indikator 

mikro (Janpleng & Ruangmontri, 2021); dan (5) Secara ekosistem, satuan pendidikan perlu 

membangun integrasi holistik antara penguatan karakter, penciptaan iklim sekolah yang aman 

dan inklusif, serta penguatan link and match dengan dunia kerja dan pendidikan lanjut (Aulia, 

2021). Sinergi ini memastikan intervensi akademik kontekstual, relevan, berkelanjutan, serta 

mampu membentuk lulusan yang adaptif, resilien, dan berdaya saing. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) oleh tim Universitas Katolik Indonesia 

St. Paulus Ruteng bertujuan menjawab persoalan utama mitra, yaitu lemahnya pengambilan 

keputusan berbasis data akibat dominasi pendekatan rata-rata dalam membaca hasil Tes 

Kemampuan Akademik (TKA) dari 942 siswa dan Rapor Pendidikan 2025 pada tiga sekolah 

Yayasan Sukma Manggarai Barat: SMK Stela Maris Labuan Bajo, SMAS Sta. Familia Wae 

Nakeng, dan SMAS Sanctissima Trinitas Ranggu. Melalui kegiatan presentasi dan refleksi 

bersama dalam FGD, ditemukan adanya ketidaksesuaian antara capaian individu siswa dan 

gambaran umum sekolah. Analisis menggunakan LPA dan HCA menunjukkan sebagian besar 

siswa berada pada tingkat kompetensi menengah ke bawah, meskipun rapor sekolah terlihat 

moderat. Hal ini menunjukkan adanya bias agregasi, di mana capaian siswa unggul menutupi 

kelemahan mayoritas. Selain itu, terlihat ketimpangan antar mata pelajaran: Bahasa Indonesia 

relatif stabil, sedangkan numerasi dan Bahasa Inggris masih lemah. Ditemukan pula masalah 

pembelajaran seperti kesulitan dasar (floor effect), hambatan perkembangan belajar, dan belum 

optimalnya pembelajaran berdiferensiasi. Implikasinya, sekolah perlu beralih ke pendekatan 

Data-Driven School Improvement dengan memanfaatkan data siswa secara lebih rinci. 

Perencanaan sekolah perlu berbasis data, disertai penguatan kepemimpinan pembelajaran dan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan ini masih terbatas pada wilayah dan satu 

periode data, sehingga perlu penguatan melalui studi lanjutan. 
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